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Abstrak

Pada perkembangan zaman saat ini jaringan komputer dan internet sudah menjadi kebutuhan
yang tidak bisa di hindarkan lagi dari perkantoran. begitu pula pada PT.Anugerah Jaya Realty
disana sudah memiliki jaringan komputer dan juga internet tetapi belum bekerja secara
optimal dikarenakan belum dilakukannya manajemen bandwidth dengan menggunakan router
mikrotik yang bertujuan untuk membantu mengatasi padatnya trafik dan juga perebutan
bandwidth antara komputer client satu dan juga client lainya yang dapat mengganggu koneksi
jaringan komputer yang ada. dimana pada saat jaringan sedang down atau jaringan komputer
mengalami kendala dikarenakan tidak adanya alokasi bandwidth yang seragam untuk setiap
user, sehingga perlu dilakukan pengaturan manajemen bandwidth tersebut, agar tercapai
informasi kapasitas bandwidth yang sesuai untuk setiap client. Kapasitas bandwidth tersebut
kemudian akan dibagi rata kepada setiap client yang ada sehingga bandwidth yang tersedia
dapat dioptimalkan dengan baik. Penerapan manajemen bandwidth ini dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu perancangan jaringan komputer, testing, implementasi dan yang
terakhir adalah pengujian dan hasil yang didapatkan setelah implementasi dan pengujian
selesai dilakukan adalah kini jaringan komputer yang terhubung ke internet mendapatkan
kestabilan bandwidth.

Kata kunci: Manjemen bandwidth, Simple queue, Internet, Mikrotik.

A. Pendahuluan
Perkembangan jaringan komputer dan internet sudah menjadi kebutuhan

yang tidak bisa dihindarkan lagi di dunia perkantoran. Secara umum, jaringan
komputer adalah sekumpulan komputer yang dihubungkan antara satu dengan
lainnya melalui suatu sarana protokol komunikasi sehingga dapat saling berbagi
informasi atau bertukar data. perkembangan dibidang teknologi informasi pada
saat ini berkembang sangat pesat, baik perkembangan dibidang perangkat lunak
maupun perangkat keras, seiring dengan kebutuhan manusia di zaman modern
ini. Salah satu teknologi informasi yaitu internet telah membawa dampak yang
begitu berarti pada berbagai aspek kehidupan manusia. (F. R. Doni, 2019, hal 52)
Internet juga dapat dipahami sebagai jaringan komputer dalam arti luas, karena
melayani bidang pendidikan, media, keuangan, dan pemerintahan.
(C. Prihantoro, A. K. Hidayah, and S. Fernandez, 2021, hal 81) Internet sangat
penting dan telah menjadi kebutuhan penting orang di seluruh dunia, terutama
dalam situasi saat ini.
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Ketersediaan Internet yang stabil memiliki banyak keuntungan dalam
meningkatkan produktivitas kerja dari masing-masing institusi. Oleh karena itu,
setiap institusi seperti perusahaan menyediakan fasilitas Internet untuk
mendukung proses kerja. Sebagian besar perusahaan memiliki komputer untuk
mempercepat proses kerja administrasi dan lain hal. Salah satu perusahaan yang
menggunakan fasilitas Internet adalah PT. Anugerah Jaya Realty. Jaringan
Internet di PT. Anugerah Jaya Realty tidak selalu memberikan akses Internet yang
baik. Sehingga banyak terjadi trouble ketika user melakukan akses Internet. suatu
waktu ada user atau karyawan mengeluh karena penggunaan internet sangat
lambat jika terjadi peningkatan jumlah user yang menggunakan Internet dalam
waktu yang bersamaan. Koneksi Internet yang buruk mengakibatkan user
mengalami kesulitan untuk menggunakan fasilitas Internet yang telah disediakan
oleh perusahaan. Selain itu besaran download, upload dan streaming untuk
setiap user tidak merata. Hal ini disebabkan oleh, belum adanya penggunaan
Bandwidth yang berlebihan dan kurang ter manajemen dengan baik pada traffic
jaringan, sehingga merugikan user lain. Tanpa adanya manajemen Bandwidth
pada jaringan internet PT. Anugerah Jaya Realty ini mengakibatkan pembagian
Bandwidth tidak merata atau kurang maksimal. ibarat sebuah jalan, maka akan
terjadi kemacetan dikarenakan tidak adanya pengaturan lalu lintas sehingga
semua pengguna tidak bisa mengakses tujuannya sama sekali atau mengalami
keterlambatan dalam mencapai tujuannya.

Fasilitas, instansi atau bisnis seringkali membutuhkan manajemen
bandwidth menggunakan router mikrotik. Bandwidth adalah ukuran saluran
transmisi yang dilalui informasi atau data. Kuantitas yang menunjukkan jumlah
data yang dapat ditransfer dalam koneksi melalui jaringan. Manajemen
bandwidth pada jaringan komputer diperlukan untuk mengelola setiap data yang
lewat, sehingga alokasi bandwidth yang adil. (E. A. Darmadi, 2019, hal 7)

Oleh sebab itu berdasarkan permasalahan yang ada di atas maka
dibuatlah sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Bandwidth
dengan Metode Simple Queue Menggunakan Mikrotik Pada PT. Anugerah Jaya
Realty”.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah:

1. Menganalisa permasalahan jaringan komputer yang ada pada PT. Anugerah
Jaya Realty

2. Memberikan masukan mengnai pemanfaatan tentang manajemen
bandwidth menggunakan router mikrotik

3. Mengimplementasikan manajamen bandwidth pada PT. Anugerah Jaya
Realty
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4. Mengetahui bagaimana pengaruh manajemen bandwidth terhadap
kecepatan dan kestabilan internet pada PT. Anugerah Jaya Realty
Tinjauan Pustaka

1. Jaringan Komputer
Jaringan komputer adalah sekelompok komputer otonom yang
dihubungkan satu dengan yang lainnya melalui media transmisi atau media
komunikasi sehingga dapat saling berbagi data informasi, program-
program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, harddisk,
dan lain sebagainya.( M. Ardhiansyah, 2020).

2. Quality of Service (QOS)
Quality of Service (QoS) yaitu merupakan mekanisme pada jaringan yang
menentukan bahwa aplikasi-aplikasi atau layanan dapat beroperasi sesuai
dengan standar kualitas layanan yang telah ditetapkan. (M. Badrul and
Akmaludin, 2019, hal 1). Dan Metode manajemen bandwidth yang
didukung oleh MikroTik RouterOS adalah HTB (Hierarchical Token Bucket)
dan PCQ (Per Connection Queue). Penelitian ini membandingkan metode
HTB dan PCQ untuk menstabilkan VoIP berdasarkan parameter MOS
(Mean Opinion Score) dan parameter QoS (Kualitas Layanan) seperti delay,
jitter, throughput, dan packet loss menggunakan perangkat MikroTik. (A. A.
Zughra and N. R. Rosyid, 2018, hal 465).

3. Mikrotik
Mikrotik adalah sistem operasi dan perangkat lunak bisa digunakan untuk
menjadikan komputer menjadi router network yang handal, mencakup
berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan wireless, cocok
digunakan oleh ISP, provider hotspot dan warnet. Pengertian Mikrotik
adalah sebuah sistem operasi router yang digunakan untuk menjalankan
dan mengatur segala aktivitas network (jaringan) secara menyeluruh. (K. Al
Fikri and Djuniadi, 2021, hal 302)

4. IP Address
IP address merupakan alamat dari sebuah komputer yang dibentuk oleh
sekumpulan bilangan biner sepanjang 32bit, yang dibagi atas 4 bagian.
Setiap bagian panjangan terdiri dari 8 buah bit. (A. Maulana, A. Fauzi, 2018)

5. Subnetting
Subnetting yaitu mengorbankan sebagian bit Host ID untuk digunakan
membuat Network ID tambahan. Perhitungan Subnetting meliputi 5 hal,
yaitu Subnetmask baru hasil subnetting, Jumlah subnet yang terbentuk,
Jumlah host tiap subnet, Range alamat host tiap subnet, dan Alamat
broadcast tiap subnet. Subnetting dapat diterapkan pada alamat IP
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Classful ataupun Classless menggunakan notasi CIDR (Classless Inter
Domain Routing). (Hellyana Corie Mei, 2018)

B. Metode
Dalam pengumpulan informasi dan data yang dibutuhkan untuk penulisan
Skripsi ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode
penelitian sebagai berikut: Metode observasi,Metode wawancara dan Studi
Pustaka.
Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengamati dan menganalisis
kinerja jaringan dan lalu lintas jaringan yang ada di PT. Anugerah Jaya Realty.
2. Metode Wawancara
Untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam menyusun
Skripsi ini, Penulis melakukan wawancara terhadap karyawan PT. Anugerah
Jaya Realty sebagai pemakai jaringan untuk memperoleh informasi.

3. Studi Pustaka

Untuk memahami seputar jaringan dan pemecahan permasalahan yang ada
serta cara mengatasinya penulis menjadikan buku, jurnal ilmiah dan artikel
yang berhubungan dengan jaringan sebagai bahan referensi penulisan ini.
Dan juga Pengumpulan data dan studi pustaka, dimana dokumen- dokumen
baik berupa literatur dan karya tulis ilmiah dikaji, disusun dan dikategorikan
guna memberikan informasi yang berkenaan dengan penelitian yang akan

dilakukan.

Analisa Penelitian
1. Analisa Kebutuhan

Untuk terciptanya jaringan internet yang stabil dan optimal, serta kelancaran
akses informasi dan komunikasi, maka diperlukan beberapa perangkat
jaringan yaitu, Tunit komputer atau laptop yang di dalamnya di install aplikasi
VirtualBox, Qemu untuk Virtualisasi router mikrotik dan GNS3 untuk
merancang jaringan yang ingin diimplementasikan.

2. Desain

Desain rancangan jaringan yang akan dibuat yaitu menggunakan jaringan
utama yang telah ada dan ditambahkan jaringan usulan yaitu Quality of
services (QoS) untuk manajemen bandwidth menggunakan metode simple
queue.
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Gambar 1. Desain skema Jaringan

3. Testing

Untuk mengetahui bahwa jaringan tersebut berhasil atau tidak dijalankan,
maka dari itu dilakukan testing atau pengujian dengan melakukan simulasi
jaringan dan testing bandwidth di masing-masing profile yang telah dibuat
untuk Quality of services (QoS).

4. Implementasi

Rancangan yang telah berhasil di uji pada software GNS3 akan diajukan untuk
diimplementasikan pada jaringan yang sebenarnya.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini diberikan hasil penelitian yang dilakukan sekaligus dibahas
secara komprehensip. Hasil bisa berupa gambar, grafik, tabel dan lain-lain
yang mempermudah pembaca paham dan diacu di naskah. Jika bahasan terlalu
panjang dapat dibuat sub-sub judul, seperti contoh berikut.
Rancangan Jaringan Usulan

Pada bab ini menjelaskan tentang rancangan jaringan usulan antara lain
berisi topologi jaringan, Skema Jaringan, Keamanan Jaringan, Rancangan
Aplikasi, Manajemen Jaringan, Pengujian Jaringan, Pengujian Jaringan Awal,
Pengujian Jaringan Akhir. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan kedalam sub-
sub bab sebagai berikut.
Skema Jaringan

Skema jaringan usulan yang akan diterapkan pada PT. Anugerah Jaya
Realty adalah Skema yang masih sama dengan Skema jaringan yang sudah
ada. Skema jaringan yang terdapat pada PT. Anugerah Jaya Realty dapat
digambarkan seperti gambar di bawah ini ada 1 server dan 5 client komputer
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yang dapat saling terhubung satu sama lainnya dan sangat dapat membantu
pekerjaan para karyawan PT. Anugerah Jaya Realty setiap harinya. Dan yang
berbeda dari skema jaringan awal adalah pada sisi manajemen bandwidth
yang harus diperbaiki yang tadinya belum di implementasikan sekarang sudah
dan juga ada penambahan dalam keamanan jaringan nya berupa proxy server.

I IP DNS :192.168.122.1
IP GATEWAY :192.168.10.10

!

Ip etherl
192.168.122.221

Server Switch1 Router

i

192.168.100.1/24 192.168.10.10/ 24
Ip ether2 Ip ether3

| Switch2

e J ~

Client1 Client2 Client3 Client4 Clients
192.168.10.9/24 192.168.10.8/24 192.168.10.7/24 192.168.10.6/24 192.168.10.5/24

Gambar 2. Skema Jaringan

Rancangan Aplikasi
Perancangan suatu tahapan yang sangat penting dalam proses

pembuatan alat, sehingga sesuai dengan yang diharapkan dan berdasarkan
kebutuhan. (Windyasari, V. S., & Bagindo, P. A, 2019, hal 151)

Pada bab ini akan dibahas Langkah-langkah konfigurasi manajemen
bandwidth yang akan diterapkan pada PTAnugerah Jaya Realty. Adapun
Skenario yang digunakan adalah jaringan Internet yang memiliki alokasi
bandwidth total 50 Mbps Dengan menggunakan static bandwidth kontrol
maka alokasi bandwidth untuk masing-masing client akan tetap. Misalnya
client 1 akan mendapatkan alokasi bandwidth yaitu sebesar 10 Mbps,
begitupun juga dengan klien 2 dan seterusnya. Adapun Langkah-langkah nya
adalah sebagai berikut:

1. Masuk kedalam menu home tampilan GUI di Winbox dan selanjutnya
masuk kedalam menu queues
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@ admin@0C:60:94.E2:00:01 (PT.AnugerahJayaRealty) - WinBox (64bit) v6.49.6 on CHR (x86_64) — (] >
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Gambar 3. Tampilan GUI Winbox

2. Setelah masuk kedalam menu queues selanjutnya masuk kedalam menu
simple queue dan klik pada tombol + setelah itu masuk kedalam tampilan seperti
gambar dibawah ini.

Mew Simple Queue

General | Advanced | Statistics | Traffic | Total | Total Statistics | oK |
MName: | | Cancel |
Target [0.0.0.0/0 =+ | Apply |
Dst.: | | il -
| Disable |
Target Upload Target Download | Comment |
Max Limit | unlimited [#] [unlimited | * | bitsys | e |
o 2 | Remove |
Burst Limit | unlimited [#] [unlimited | # | bitsys
| Reset Counters |
Burst Threshold: | unlimited [#] [unlimited | # | bitsys
. | Reset All Counters |
Burst Time: |0 | |{] |s
== TimE | Torch |
enabled |

Gambar 4. Tampilan menu new simple queue

3. Selanjutnya masukan nama client yang dituju dan juga mamasukan target
yang akan kita tuju bisa memakai ip address, Interface dan juga bisa memakai sub
net client yang akan kita tuju. untuk mendapatkan manajemen bandwidth dan
juga masukan max limit upload dan juga max limit download lalu klik apply dan
ok.
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Simple Queue <Client 1> Iil
General ‘Advanced Statistics  Trafic Total Total Statistics ‘ 0K ‘
MName: | ‘ Cancel ‘
Target |192.168.10.9 [*| % | Apply |
Dst: | | 7 .
‘ Disable ‘
Target Upload Target Download ‘ Comment ‘
Max Limit. | 5M (%] [10m | ¥ bits/s ‘ T ‘
~ - Burst
‘ Remove ‘
Burst Limit. |unlimited | ¥ |unlimited | ¥ bits/s
‘ Reset Counters ‘
Burst Threshold: |un|imited || ¥ | |un|imited || ¥ | bits/s
] ‘ Reset All Counters ‘
Burst Time: |ﬂ | |0 |s
== Time ‘ Torch ‘
‘enabled ‘
|5 items (1 selected) |{]' B queued ‘{] packets queued |!

Gambar 5. Tampilan Winbox simple queue

4. Berikut dibawah ini adalah konfigurasi manajemen bandwidth yang sudah
berjalan pada jaringan komputer.

Queue List

Simple Queues | Interface Queues Queue Tree Queue Types

.|E| ‘ Q?” 23‘ . . |I]I] Reset Counters H 00 Reset All Counters ‘
‘Name |Target ‘Upload Max Limit |Dowﬂ|oad Max L\m\t|PacketMarKs Total Max Limit (bit.. | ‘V
D & Client1 192168109 5M oM
1 & Client2 192168108 5M oM
2 g Client3  192.168.10.7 5M 10M
3 {2 Client4  192.168.106 5M 10M
4 & Clients 192168105 5M oM
5items |OBqueued |Opacke15 queued

Gambar 6. Simple queue sudah berjalan

Pengujian Jaringan

Pengujian jaringan ini akan membandingkan performa antara sebelum
dilakukannya nya manajemen bandwidth dan sesudah dilakukannya manajemen
bandwidth. Untuk itu penulis melakukan uji coba terhadap jeringan sebelum dan
sesudah dilakukannya manajemen bandwidth pada jaringan simulasi yaitu
menggunakan software aplikasi GNS3,GNS VM, Virtual Box,putty dan juga Mikrotik
CHR dan juga melakukan pengujian pada perangkat fisik.

121



JUTIS (Jurnal Teknik Informatika Unis)

Vol. 10 No. 2 Bulan November 2022 p-ISSN: 2252-5351
Program Studi Teknik Informatika - Fakultas Teknik e-ISSN: 2656-0860
Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang

Pengujian Jaringan Awal

Pada pengujian jaringan pada bab ini atau pengujian jaringan awal disini
penulis menggunakan software atau aplikasi GNS3,GNS Vm,Mikrotik chr dan juga
virtual box software sangat mirip dengan perngkat aslinya dan juga dilakukan
pengecekan speedtest pada perangkat asli.

Yang pertama dilakukan dalam pengujian adalah mengecek apakah semua
client dapat dapat terhubung ke internet atau tidak. Pengecekan di lakukan dengan
cara nge ping ke google.com seperti di bawah ini:

Gambar 7. Ping Google client 1

Setelah berhasil melakukan ping google selanjutnya adalah pengecekan pada
saat sebelum dilakukannya manajemen bandwidth. Berikut ini adalah traffic pada
saat belum dilakukannya manajemen bandwidth menggunakan simple queue. Bisa
dilihat pada gambar dibawah ini trafik tidak bergerak dikarenakan manajemen
bandwidth belom di implementasikan.

Simple Queue <Client 1>

General Advanced Statistics Trafic  Total Total Statistics

Target Upload Target Download Cancel
Rate: |0bps 0bps Apply

Packet Rate: |0 p/s Opfs
Pl pf Disable

Comment
Copy

Iup|oad; Remove

Download:
Reset Counters

Reset All Counters

e

Torch

Upload Packets:
Download Packets:

enabled

Gambar 8. Traffic Jaringan Awal
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Pada pengujian jaringan awal ini juga penulis melakukan pengetesan bandwidth
pada client agar mengetahui besaran bandwidth antara download dan upload nya
menggunakan speedtest sebelum dilakukannya manajemen bandwidth yang dan
hasil yang di dapatkan adalah untuk download mencapai 40.9 Mbps dan untuk
upload 15.6 Mbps ini hanya untuk 1 client saja sedangkan bandwidth yang tersedia
hanya 50 Mbps.

(9 SPEEDTEST

PING UNDUH

309
A

JITTER UNGGAH CBN
il 00
Telkomsel CBN

Gambar 9. Speedtest Jaringan Awal

Pengujian Jaringan Akhir

Pada pengujian jaringan pada bab ini atau pengujian jaringan akhir disini
penulis menggunakan software atau aplikasi GNS3, GNS Vm, Mikrotik chr dan juga
virtual box software sangat mirip dengan perngkat aslinya dan dilakukan speedtest
pada perangkat asli. Dan di pengujian akhir ini adalah pengujian pada saat setelah di
lakukannya manajemen bandwidth menggunakan simple queue.

Pertama-tama penulis melakukan pengecekan pada client apa masih bisa
melakukan ping google atau tidak dan ternyata masih berhasil bisa dilihat pada
gambar dibawah ini:

Gambar 10. Ping Google client 1
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Setelah berhasil melakukan ping google selanjutnya adalah pengecekan pada
saat sesudah dilakukannya manajemen bandwidth. Berikut ini adalah traffic pada saat
sesudah atau setelah dilakukannya manajemen bandwidth menggunakan simple
queue. Bisa dilihat pada gambar dibawah ini trafik dapat bergerak dikarenakan itu
adalah tanda ketika manajemen bandwidth sudah di implementasikan.

Reset Counters

Reset All Counters

Simple Queue <Client 1> EI
General Advanced Statistics Traffic | Total Total Statistics | oK |
Target Upload Target Download | Cancel |

Rate: 565 bps Obps | Apply |
PacketRate: |0p/s Op/s | Disable |
| Comment |

o

IUpIoad: 565 bps | Remove |
Download: 0 bps 1 I | | |

| |

| |

Torch

Upload Packets: 0 pfs
Download Packets: 0 pfs

enabled

Gambar 11. Traffic Jaringan Akhir

Pada pengujian jaringan akhir yakni jaringan yang sudah menerapkan
manajemen bandwidth menggunakan metode simple queue. penulis melakukan
pengetesan bandwidth lagi kepada client agar mengetahui besaran bandwidth antara
download dan upload nya menggunakan speedtest sesudah dilakukannya manajemen
bandwidth yang dan hasil yang di dapatkan adalah untuk download mencapai 6.4
Mbps dan untuk upload 4.7 Mbps hasil ini sesuai dengan limitasi total bandwidth yang
diterapkan yaitu sebesar 10 Mbps untuk download dan 5 mbps untuk upload untuk
masing-masing client yang terhubung pada jaringan komputer.

() SPEEDTEST

PING UNDUH

Y e

JITTER UNGGAH CBN

®®
Telkomsel CBN

Gambar 12. Speed Test Jaringan Akhir
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D. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan Analisis terhadap penerapan penggunaan bandwidth
manajemen yang ada pada PT. Anugerah Jaya Realty, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut: Dengan menggunakan metode simple queue dalam
melakukan penerapan manajemen bandwidth pada PT. Anugerah Jaya Realty terbukti
bahwa manajemen bandwidth dapat dilakukan dengan baik. Metode simple queue yang
sederhana juga membuat lebih mudah dan efektif dalam melakukan manajemen
bandwidth, Setelah dilakukannya manajemen bandwidth kebutuhan bandwidth sudah
sama rata dan sudah tidak adanya pemakaian atau penggunaan bandwidth yang
berlebihan atau terlalu besar oleh salah satu client komputer yang ada, Dengan
melakukan perhitungan kapasitas bandwidth yang ada dan dibagi dengan jumlah
client yang ada maka setiap client mendapatkan Batasan bandwidth tertinggi dan juga
batasan bandwidth terendah pada masing-masing setiap client, Dan Semua client
dapat menggunakan internet dengan baik dan stabil tanpa perlu lagi adanya
perebutan bandwidth antar client.
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